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INTISARI 

Banyak masyarakat saat ini menggunakan zat aditif untuk meningkatkan 
kinerja mesin dengan mencampurkannya langsung ke bahan bakar. Penggunaan 
zat aditif dapat membantu menurunkan suhu mesin saat mengalami pemanasan 

berlebih, yang berpotensi memperpanjang umur kendaraan. Selain itu, 
penambahan zat aditif pada kendaraan juga dapat mengurangi opasitas emisi gas 
buang, membantu mengurangi pencemaran lingkungan melalui udara atau asap 

kendaraan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh emisi gas buang, 

kinerja mesin, dan temperatur suhu mesin pada kendaraan Hiace yang 
menggunakan bahan bakar B35. Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen dengan menerapkan zat aditif Lupromax dan 2-EHN. Pengukuran 

dilakukan pada posisi kendaraan dalam keadaan idle pada putaran mesin penuh. 
Kinerja mesin diukur menggunakan dynamometer, sedangkan temperatur suhu 

mesin dan emisi gas buang diukur menggunakan scan tools dan smoke tester 
secara bergantian. 

Penggunaan campuran B35+2,5% Lupromax dapat meningkatkan torsi 

mesin hingga 15,2% pada 4200 RPM dan daya hingga 18,5% pada 4000 RPM 
karena peningkatan cetane number yang meningkatkan efisiensi pembakaran. 
Lupromax Diesel Fuel Treatment 2,5% juga mengurangi suhu mesin pada rentang 

2600-4200 RPM berkat kandungan Anti-Wear-nya. Selain itu, penambahan 
Lupromax 1,5% dalam bahan bakar solar mengurangi opasitas emisi gas buang 

hingga 25,55%, lebih tinggi daripada 2-EHN yang hanya mampu mengurangi 
sebesar 18,16%. Ini menunjukkan potensi besar Lupromax untuk mengurangi 
polusi udara. 

Kata Kunci : Zat Aditif, Kinerja Mesin, Emisi Gas Buang, Temperatur Suhu Mesin 
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ABSTRACT 

Many people today use fuel additives to enhance engine performance by 
directly mixing them into the fuel. The use of additives can help reduce engine 
temperature during excessive heating, potentially extending the vehicle's lifespan. 
Additionally, adding additives to vehicles can also reduce opacity of exhaust 
emissions, helping to decrease environmental pollution through air or vehicle 
smoke. 

This study aims to evaluate the impact of exhaust emissions, engine 
performance, and engine temperature on Hiace vehicles using B35 fuel. The 
research employs an experimental approach using Lupromax and 2-EHN additives. 
Measurements were conducted with the vehicle in idle position at full engine RPM. 
Engine performance was assessed using a dynamometer, while engine 
temperature and exhaust emissions were measured using scan tools and a smoke 
tester alternately. 

The use of B35+2.5% Lupromax mixture can increase engine torque by up 
to 16.7% at 4200 RPM and power by up to 18.5% at 4000 RPM due to increased 
cetane number improving combustion efficiency. Lupromax Diesel Fuel Treatment 
2.5% also reduces engine temperature within the 2600-4200 RPM range thanks to 
its Anti-Wear content. Moreover, adding 1.5% Lupromax to solar fuel reduces 
exhaust emissions opacity by 25.55%, higher than 2-EHN's reduction of 18.16%. 
This underscores Lupromax's significant potential in reducing air pollution. 

Keywords : Additive Substances, Engine Performance, Exhaust Emissions, Engine 
Temperature 
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